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ABSTRAK

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat. terutama pada usia anak
sekolah dalam penelitian ini menggunakan objek yaitu SD N dalam 1 kec. Talun untuk
mengelompokan hasil belajar siswa dalam 1 Kec. Talun. Penelitian ini menerapkan algoritma
k-means dengan menggunakan tools RapidMiner untuk mengelompokan hasil belajar siswa.
Data di gunakan SD N dalam 1 Kec.Talun data siswa kelas IV dan V sebanyak 743 siswa.
Menentukan cluster terbaik menggunakan metode elbow maka dari data tersebut akan
menghasilkan jumlah cluster terbaik K=4. Tujuan ingin dicapai adalah untuk mengetahui
keefektifan clustering dalam mengelompokan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Maka dari penelitian ini mendapatkan 4 cluster dengan atribut IPS, Bhs.Indo, Olahraga dan
MTK dengan masing-masing cluster memiliki rata-rata pada centroid clusterO (81,51), clus-
ter1(77,30), cluster2(87,01) dan cluster3 (80,96). Maka dapat disimpulkan dari penelitian ini
siswa yang mendapatkan hasil belajar yang sangat baik pada cluster2 dan hasil belajar kurang
baik pada clusterl.

Kata Kunci: Augmented reality, Katalog elektronik, Promosi, Android

ABSTRACT
Education is very important for society. especially at school age children in this study used the
object, namely SD N in 1 district. Talun to classify student learning outcomes in 1 Kec. Talun.
This study applies the k-means algorithm using RapidMiner tools to classify student learning
outcomes. The data used are SD N in 1 Kec. Talun, the data for grade IV and V students are 743
students. Determining the best cluster using the elbow method then from the data will produce
the best number of clusters K=4. The goal to be achieved is to determine the effectiveness of
clustering in grouping students and improving student learning outcomes. So from this study, we
got 4 clusters with the attributes of IPS, Indonesian, Sports and MTK with each cluster having an
average of centroid cluster0 (81.51), cluster1(77.30), cluster2(87.01) and cluster3 (80.96). So it
can be concluded from this study that students who get very good learning outcomes in cluster2
and poor learning outcomes in clusterl.

Keywords: Augmented reality, Electronic catalog, Promotion, Android
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar kemajuan sebuah peradaban (masyarakat). Semakin tinggi
tingkat pendidikan dalam sebuah masyarakat, maka peradaban masyarakat tersebut akan se-
makin maju. Sebaliknya, peradaban yang ada akan semakin mundur dan terbelakang apabila
masyarakat tidak mampu menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan yang ada [1]. Berkaitan
dengan pendidikan pemerintah sudah menjamin bahwa setiap warga negara di Indonesia
berhak mendapatkan pendidikan yang layak hal ini tertuang dalam undang-undang No 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Jaminan oleh pemerintah tersebut direal-
isasikan dengan dibangunnya berbagai macam lembaga pendidikan dari mulai tingkat SD,
SMP, SMA dan Sekolah Tinggi baik yang di selenggarkan oleh negara maupun oleh
masyarakat dan semua jenjang dibiayai oleh negara kecuali perguruan tinggi.

Pendidikan yaitu suatu pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan seke-
lompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran
atau penelitian. Setiap siswa mempunyai kemampuan daya serap dalam belajar berbeda anta-
ra satu dengan yang lain, hal tersebut tergantung dari kemampuan setiap siswa dalam me-
mahami pelajaran yang disampaikan. Belajar terus-menerus siswa dapat memahami pem-
belajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa akan mendapatkan hasil berdasarkan kemam-
puan yang dimilikinya [2]. Berdasarkan hasil belajar siswa yang telah dipelajari melalui
proses belajar dan rendahnya mutu pendidikan merupakan akibat dari rendahnya kualitas
belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil akademik siswa. Maka dari penelitian ini diper-
lukan metode untuk mengukur seberapa baik prestasi yang dimiliki siswa melalui nilai akad-
emik.

Penelitian [3] menyatakan bahwa pengelompokkan siswa berdasarkan hasil belajar un-
tuk mempermudah proses belajar mengajar yang dilihat dari nilai akademik siswa. Kajian [4]
menyatakan bahwa untuk mengelompokkan data nilai siswa penentuan jurusan siswa me-
merlukan metode sebagai alat bantu dalam mengolah data sehingga mendapatkan hasil yang
maksimal menggunakan Algoritma Clustering K-Means. Maka hasil dari penelitian ini
menghasilkan 4 cluster, clusterl memiliki 33 siswa yang masuk pada jurusan IPA 1, cluster2
memiliki 16 siswa yang masuk pada jurusan IPA 2, untuk cluster3 memiliki 33 siswa yang
masuk IPS 1 dan yang cluster4 memiliki 46 siswa yang masuk pada jurusan IPS 2.

Kajian [5] dinyatakan bahwa belum maksimalnya hasil bimbingan belajar siswa mem-
buat tenaga pendidik tidak memahami penuh kemampuan dari masing-masing siswa dalam
menguasai mata pelajaran yang akan di UN kan. Metode yang diterapkan pada penelitian ini
adalah algoritma Fuzzy C-Means dan K-Means clustering. Hasil penelitian ini menggunakan
algoritma K-Means dengan interasi yang berjumalah 11 untuk memperoleh cluster data
siswa sedangkan algoritma Fuzzy C-Means memerlukanproses interasi yang panjang
dengan jumlah 35 interasi serta proses perhitungan yang rumit dengan hasil cluster data
siswa kurang akurat dibandingkan memakai algoritma K-Means.

Mencapai keberhasilan tersebut seorang pendidik harus menggunakan berbagai cara da-
lam menyampaikan materi pembelajaran yang sudah ditentukan oleh pemerintah, adapun sa-
lah satu cara agar para pendidik mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran adalah
dengan mengelompokan para peserta didik sesuai dengan kemampuan yang di miliki oleh
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masing-masing peserta didik karna setiap peserta didik memiliki karakter dan kemampuan
daya serap terhadap materi pembelajaran yang berbeda-beda.

Pengelompokan kemampuan peserta didik seorang pendidik mengalami masalah
dikarenakan dalam pengelompokan peserta didik membutuhkan waktu yang cukup lama ka-
rena masih menggunakan cara manual untuk mengelompokan siswa berdasarkan hasil bela-
jar siswa yang selama ini didapat yang dilihat dari nilai raport . Metode clustering k-means
merupakan metode pendukung dalam proses penelitian ini guna mengelompokkan siswa
berdasarkan hasil belajar. metode k-means dapat mengelompokan data dengan performance
yang baik [6]. mengimplementasikan pengelompok clustering k-means menggunakan
rapidminer untuk mengelompokan siswa dalam menentukan hasil belajar siswa SDN Dalam
| Kecamatan Talun.

Il. METODE PENELITIAN
1. Reduksi data

Reduksi data ialah merangkum dan memilih hal-hal yang intinya dan memfokuskan pada
hal-hal yang penting dan mencari tema serta pola. Demikian data yang direduksi akan mem-
berikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Mereduksi data penulis memfokuskan penge-
lompokan hasil belajar siswa dalam hal ini di khususkan pada bidang pendidikan.

2. Penyajian data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori dan se-
jenisnya.

3. Penyimpulan data

Penyimpulan data yaitu bagian akhir dari suatu penelitian setelah semua sudah dilakukan
proses pengumpulan data, reduksi data, analisis dan uang terakhir penyimpulan data.

Tahapan penelitian

a. Mengidentifikasi masalah
Identifikasi masalah merupaka proses pengenalan dalam suatu masalah, dan pengenalan
masalah sangat penting dalam penelitian. Pada umumnya masalah penelitian bisa dil-
akukan melalui study literatur ataupun pengamatan lapangan secara langsung. Yang dil-
akukan pada tahapan pengidentifikasi masalah yaitu dengan mengelompokan siswa ter-
hadap hasil belajar siswa, karena itu penulis ingin mengelompokkan siswa tersebut
dengan menggunakan metode k-means.

b. Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan dokumen yang berkaitan
dengan penelitian, dengan menentukan pihak-pihak yang menjadi narasumber purposive
sampling untuk mendapatkan data yang jelas dan ak urat. Dalam mengumpulkan data
peneliti menggunakan data nilai raport siswa SD yang telah ditentukan.
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c. Mengolah data
Mengolah data dengan software paridminer dan juga mengolah data berdasarkan identifi-
kasi masalah pada penelitian. Menggunakan metode K-Means, dan melalui penerapan al-
goritma k-means clustering diharapkan dalam mengolah data ini mendapatkan hasil yang
baik untuk mengelompokan siswa baerdasarkan hasil belajar dan menghasilkan suatu
pengetahuan baru.

d. Menganalisis hasil
Menganalisis hasil yang akan dilakukan untuk melihat yang telah dicapai dari tahapan
sebelumnya dan pada tahapan ini akan dilakukan serangkaian pengujian apakah system
yang dirancang sudah sesuai dengan model yang dirancang.

e. Evaluasi hasil
Evaluasi ini digunakan untuk menentukan keputusan akhir atau menarik hasil dari
penelitian dengan garis besar untuk mengelompokan siswa, dan memberi saran untuk
penelitian selanjutnya

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tampilan New Process ialah untuk mempersiapkan lembar kerja pada RapidMiner Studio v8.2.
Mengimport data yang akan diuji berisi format .xIs atau .xlsx. selanjutnya ialah model untuk
mengimport file Mocrosoft Excel. Untuk memasukkan data yang akan dijalankan perlu di-
perangai melalui kiat klik kanan -> Insert Operator -> Data Acess -> File -> Read Ecxel.

Read Excel
re - ‘}~
4 fil b out [ )
el

Sesudah siap lalu akan tampak read Excel sesuai yang tampak pada gambar 1. Import data Keti-
ka ingin memasukkan data pada software RapidMiner v8.2 memiliki 4 babak yaitu: Memilih
tempat yang telah dikerjakan memakai nama data jahro.xIxs

ambar

—stjen || [ poisn || 3¢ conen

Gambar 2 . Import data Wizard - Step 1 of 4
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Lalu klik next hingga akan maju ke bagian selanjutnya yakni import wizard step 2 of 4. Pada ba-
gian tahap ini akan diseleksi Sheet yang berisikan data yang akan digunakan dan akan kelihatan
data wizard semacam pada gambar di bawah ini.

Gambar 3. Data Import Wizard - Step 2 of 4

Tingkatan pada steep 3 ini akan memberikan anotasi, akan tetepi jika data tidak mempunyai
nama atribut maka tidak perlu melakukan apa -apa, lalu kita pilih next

Wl Data import wizard - Step 3 of

4= Previous — Noxt || [ Einish || I cancel

Gambar 4. Data Import Wizard - Step 3 of 4

3. Step ke 4, menggambarkan penetapan tipe data dan atribut. Padahal RapidMiner Studio akan
menganjurkan tipe data secara otomatis. Akan tetapi, seandainya tipe data yang disediakan
RapidMiner Studio tak sejalan dengan yang kita inginkan maka kita bisa mengubahnya. Selan-
jutnya pilih next.

Gambar 5. Data Import Wizard - Step 4 of
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Setelah import data rampung, kemudian di Main Process tampak hasil operator baru Read Excel
yang telah terisi file VALIDITAS.xlIsx yang dimasukkan langsung dari file excel. Data terkemu-
ka tersedia untuk dilakukan pengujian.

4. Sebelum melakukan pengujian pada data kita menentukan jumlah cluster dengan
menggunakan metode elbow.

cluster siswa

60000
[

WCSS

O\O
—_—
e 0——__0

T T T T T
2 4 6 8 10

20000 40000
(o]
o

Number of clusters

Gambar 6. Grafik Elbow

Boleh melihat dari gambar grafik yang ada sebagian nilai K yang beberapa nilai K yang men-
galami pengurangan penurunan paling banyak serta hasil dari nilai K akan jatuh secara perlahan-
lahan mencapai hasil dari nilai K terbilang normal. Seandainya nilai cluster dari K=4 ke K=5,
K=3 ke K=4, tampak penyusutan drastis membentuk tatanan siku pada titik K=4 hingga nilai
cluster k yang ideal ialah K=4.

5. Kemudian tambahkan operator K-Means Langkah selanjutnya adalah menambahkan operator
K-Means. melalui klik kanan -> Insert Operator -> Modeling -> Segmentation -> K-Means.

Operators
km X

> Modeling (2)
v [~ Segmentation (2)
B8 k-Means
B k-Medoids

@ Get more operators from the Marketplace

Gambar 7. Menambahkan operator K-Means
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6. Berikutnya mengerjakan pengaturan pada menu Parameter Clustering K-Means, dilakukan
pengaturan nilai k, dimana k mejadi nilai yang akan digunakan untuk penentuan jumlah cluster
yang akan dibuat. Disini jumlah cluster yang akan dibuat yakni sebanyak 4 cluster ialah hasil
belajar sangat baik, baik ,cukup baik dan tidak baik, ibarat yang terlihat pada gambar.

Parameters

Bl clustering (k-Means)

~/| add cluster attribute
add as label
remove unlabeled
L3 4
max runs 100
determine good startvalues
measure types NumericalMeasures v i
numerical measure EuclideanDistance v |4
max optimization steps 100

use local random seed

<a Hide advanced parameters

Gambar 8. Jumlah Cluster

7. Kemudian tambahkan operator Performance dengan klik kanan -> Insert Operator -> Modeling ->
Segmentation -> Performance.

Process

® Process 100%0 L LG w

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!

o Adtivate Wisdom of Crowds

Gambar 9. Insert Operator Performance

Selanjutnya yang terlihat pada gambar 4.12 Sambungkan seluruh data clustering K-Means dan Perfor-
mance untuk melihat output ke arah result. Lalu pilih tombol play. Pada hasil pengujian data terdapat be-
berapa output yang di hasilkan ialah:
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8. ExampleSet

dalam ExampleSet dapat dilihat beberapa hasil cluster yang terdapat pada Data View yang merupakan
tampilan hasil cluster data yang telah di masukkan.

Rasult History B Clustor Modsl (Clustering) 1 ExampleSet (Clustering) B PedomanceVector Perormance)

Row No, no
Data

&

Chans

Gambar 10. Data Excample set / Hasil cluster pada Data View

Pada Gambar 11 hasil data yang kita masukan terurai menjadi 4 cluster yaitu cluster0, cluster01, clus-
ter02 dan cluster03.

9. statistik

Didalam statistik kita bisa melihat apakah data yang digunakan bermasalah atau tidak (Missing Data).

Result History B Cluster Model (Clustering) 4 ExampleSet (Clustering) B PedormanceVector (Pedomance)

Hame Type Wssing tansves Fiter (5 16 attmbotes A

/ No Intager o 1 743 a2

Nominal 0 cluster_2 (90) cluster

/ olahraga Huma 0 " 05 70013

v MK Humarnc 0 63667 98 80073

Gambar 11. Statistik
10. Cluster Model

Cluster model pada gambar 12 , melalui memilah menjadi 4 cluster dengan setiap cluster mengantongi
hasil pengelompokkan data semisal cluster_ 0 memegang 204 items (siswa), cluster_01 memegang 326
items (siswa), cluster_02 memegang 90 items (siswa), sedangkan cluster_03 memegang 123 items (siswa)
maka dari seluruh cluster mempunyai 743 item (siswa).

 Cluster Model (Clustering)

Cluster Model

Cluster 0: 204 items
Cluster
Cluster
Cluster

326 items
90 items

W - o

123 items
Total number of items: 743

Gambar 12. Cluster Model
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Folder View ialah bentuk data atau potongan-potongan cluster selaku keutuhan dari tiap-tiap bagian clus-
ter.

Cluster_0 memegang 204 items (siswa)
Pada gambar 13 menjelaskan bahwa cluster 0 memiliki 204 item(siswa) yang mendapatkan hasil akade-
mik baik yang dilihat dari nilai rata rata sebesar 81,51.

cluster_0 Y 176.0 246.0 Y 295.0 ) 3540 Y 450.0 Y 543.0 632.0
) 9.0 177.0 1 2480 Y 296.0 Y 359.0 Y 460.0 544.0 Y 633.0
Y 17.0 Y 178.0 2500 ) 2070 1 369.0 Y 463.0 Y 5450 ) 634.0

18.0 Y 179.0 7 2510 % 299.0 3 3730 ) 468.0 Y 547.0 ) 635.0
3 200 Y 196.0 | 255.0 Y 300.0 1 3750 Y 4730 Y 550.0 7 639.0 N 701.0
230 Y 199.0 1 260.0 ) 301.0 3 377.0 ) 476.0 ) 556.0 ) 645.0 i
1260 Y 2020 1 263.0 Y 3020 1 379.0 ) 4810 Y 558.0 649.0 1 704.0
1360 ) 210.0 1 2640 Y 306.0 ) 383.0 Y 498.0 ) 5720 650.0 N 709.0
Y 440 2120 1 265.0 Y 316.0 7 386.0 Y 499.0 Y 573.0 Y 651.0 -

45.0 ) 2150 12730 ) 324.0 % 288.0 506.0 ) 575.0 656.0 714.0
Y 47.0 Y 216.0 ) 2770 % 3250 1 3930 508.0 Y 577.0 Y 659.0 2 717.0
500 ) 217.0 :2730 ) 3300 (43040 Y 500.0 ) 589.0 ) 666.0 Y 718.0

53.0 Y 2180 281.0 ) 3310 400.0 Y 522.0 591.0 Y 668.0
) 63.0 Y 2230 1 282.0 ) 3320 ) 4010 Y 5250 Y 593.0 ) 670.0 % 720.0
Y 710 Y 2260 " 2830 ) 3340 1 4020 1 529.0 ) 5940 6720 N 7220
) 76.0 Y 228.0 T 2840 Y 3350 Y 4030 Y 5310 Y 608.0 1 673.0 &

) 83.0 2310 ) 285.0 > 3360 LA 407.0 * 5320 ) 613.0 ) 674.0 724.0
' 88.0 Y 2330 7 286.0 ) 337.0 4120 Y 633.0 % 615.0 ) 676.0 d 728.0
11140 Y 236.0 % 288.0 ) 3400 (4 4200 534.0 Y 616.0 €80.0 N 731.0
7 119.0 ) 2420 7 289.0 Y 3440 428.0 1 5350 > 618.0 | 682.0

Y 1510 Y 243.0 Y 290.0 Y 2470 Y 429.0 ) 537.0 622.0 ) 686.0 N 733.0
Y 156.0 Y 244.0 Y 291.0 Y 3480 Y 4310 ) 539.0 Y 625.0 689.0 > 738.0
) 1730 Y 2450 ) 2920 Y 3400 1 4340 " 5400 Y 628.0 7 6920 Q

) 175.0 ) 246.0 Y 2930 Y 3500 ) 437.0 Y 5410 Y 630.0 695.0 739.0

Gambar 13. Cluster 0

b. Cluster 01

Pada gambar 15 menjelaskan bahwa cluster 1 memiliki 326 item(siswa) yang mendapatkan
hasil akademik sangat baik yang dilihat dari nilai rata rata sebesar 87,01.

w cluster_2 7 3800 7 517.0
T a0 7 3810 Y 518.0
3 120 Y 3820 7 519.0
7310 © 3840 Y 526.0
Y 39.0 * 3s5.0 Y s27.0 ) 638.0
) 159.0 ) 387.0 ) s28.0 ) 665.0
Yy 2340 % 390.0 Y 5300 1 678.0
) 235.0 Y 3910 Y 536.0 1 719.0
Y 261.0 Y 392.0 Y s538.0 N 7210
) 267.0 Y 395.0 ) 542.0 ) 723.0
" 268.0 ° 396.0 " 5490 N 725.0
269.0 397.0 ) 551.0 Y 726.0
1 2710 7 3980 1 552.0 N 727.0
% 275.0 Y 399.0 ) 553.0 N 720.0
.3110 »4050 ) 576.0 N o
319.0 408.0 Y 580.0 >
7 338.0 7 409.0 ) 581.0 a =0
" 3460 T 4150 Y 5820 e i
) 3530 T 4230 1 583.0 s =80
Y 355.0 Y 4420 ) 5840 a0
* 356.0 " ass.0 S s85.0 A 740.0
) 3740 % 494.0 ) s586.0 ) 741.0
Y 376.0 Y 495.0 Y s595.0 1 7420
1 378.0 7 s18.0 7 6100 N 7430

Gambar 15. Cluster_02
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d. Cluster_02

Pada gambar 16 menjelaskan bahwa cluster 1 memiliki 326 item(siswa) yang mendapatkan
hasil akademik cukup baik yang dilihat dari nilai rata rata sebesar 80,96.

~ 9 cluster_3 A 132.0 Y 2220 ) 487.0 ) 548.0
" 80.0 A 227.0 Y 489.0 554.0
" 88.0 A 135.0 Y 239.0 Y 490.0 562.0
) 85.0 137.0 Y 241.0 N 491.0 ) 567.0
Y 91.0 1 138.0 Y 247.0 ) 4920 Y 574.0
Y 94.0 ® 1400 N 2400 ) 493.0 Y 578.0
Y 96.0 % 1410 2520 Y 496.0 579.0
Y 97.0 % 1530 Y 253.0 Y 500.0 ) 592.0
Y 98.0 ) 155.0 N 254.0 Y 501.0 Y 596.0
Y 99.0 % 161.0 Y 262.0 ) 502.0 ) 597.0
® 103.0 % 163.0 2720 ) 503.0 599.0
° 105.0 7 1640 % 280.0 Y s04.0 " 601.0
107.0 ) 165.0 Y 287.0 Y 505.0 Y 602.0
Y 115.0 Y 166.0 ) 2040 ) 507.0 Y 603.0
116.0 1 167.0 Y 304.0 510.0 Y 609.0
118.0 % 170.0 Y} 307.0 J 5110 612.0
Y 121.0 Y 1740 % 3510 ) 5120 1 6140
122.0 1 183.0 Y 3520 Y} 513.0 1 617.0 N
Y 1240 Y 185.0 371.0 ) 514.0 Y 623.0 660.0
) 126.0 7 191.0 404.0 ) 515.0 631.0 Y 662.0
Y1270 Y 197.0 ) 405.0 ) 520.0 ) e40.0 =
Y 128.0 y 205.0 > 410.0 > 521.0 Y 642.0 669.0
1 1290 Y 2110 Y 4110 3y 5230 :5‘“0 N 675.0
1 1300 ) 2210 Y 485.0 ) 5240 655.0

Gambar 16. Cluster 03
Hasil Centroid

1. Masing-masing centroid

Result History B Cluster Model (Clustering) A ExampleSet (Clustering) % PerformanceVector (Performance)

%  PerformanceVector

Performance
dis
dis

= ais

= dist

Descripi dis
08

Gambar 17 . Centroid Cluster

2. Di sini bisamengetahui kemiripan cluster darisetiap cluster

Result History B Cluster Mods! (Clustering) H ExampleSet (Clustering) @ PerformanceVactor (Performance)
— Chart style cluster e ck
b
s Scatter
Cl
chster 3 n
e AXlS: .’
b3 %'
stor
Statistics
Log
— custer 0
yAs
L
Charts. dluster E
09 S -
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Gambar 17. Scatter pada Chart

Jika boleh dilihat untuk cluster 01 yang terdapat pada warna biru dengan jumlah 326 siswa yang mem-
iliki kemiripan yang sama dan mendapatkan hasil akademik kurang baik dengan nilai rata-rata 77,30.
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Cluster 02 yang berwarna hijau dengan jumlah 90 siswa yang memiliki kemiripan yang sama dan
mendapatkan hasil akademik sangat baik dengan nilai rata-rata 87,01. Cluster 0 yang terdapat pada warna
kuning dengan jumlah 204 siswa yang memiliki kemiripan yang sama dan mendapatkan hasil akademik
baik dengan nilai rata-rata 18 . Sedangkan cluster 03 yang terdapat pada warna merah dengan jumlah 123
siswa yang memiliki kemiripan yang sama dan mendapatkan hasil akademik cukup baik dengan nilai ra-
ta-rata 80,96.

Tampilan cluster pie pada chart

fing) | (Clustering) % P
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cluster_3 (123) —
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— cluster_2 (90),

Gambar 18. Cluster Pie Pada charts

ika boleh diamati dari 743 siswa maka hasil dari gambar diatas yaitu cluster 0 yang berwarna kuning yang
berjumlah 204 siswa, cluster 01 yang berwarna biru yang berjumlah 326 siswa, cluster 02 yang berwarna
hijau yang berjumlah 90 siswa dan cluster 03 yang berwarna merah yang berjumlah 123 siswa.

Hasil Centroid

Simpulan hasil centroid ini di peroleh dari total setiap item yang ada pada tiap cluster menentukan
jumlah rata-rata. Kemudian dari hasil rat.a-rata penjumlahan menjadi centroid akhir.

Tabel 1 Hasil Rata-rata Centroid Akhir

s o [ e

IPS 81.732 77.754 86.107 80.274
B.Indo | 84.213 77.026 88.530 78.812
Olahraga | 78.375 76.928 86.061 85.878
MTK 81.723 77.493 87.324 78.857

Rata-rata 81.51 77.30 87.01 80.96

Pada tabel 4.2 menerangkan bahwa hasil rata-rata dari setiap centroid, yang di ambil dari
centroid akhir dan yang mendapatkan nilai rata-rata akademik yang sangat baik ialah centroid_02
dengan nilai rata-rata sebesar 87,01 dan yang mendapatkan nilai rata-rata dalam akademik yang
baik ialah centroid_0 dengan nilai rata-rata sebesar 81,51 dan yang mendapatkan nilai rata-rata
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cukup baik ialah centroid_03 dengan nilai rata-rata 80,96 dan yang mendapatkan nilai rata-rata
kurang baik ialah centroid_01 dengan nilai rata-rata 77,30. Pada tahapan selanjutnya peneliti
mengelompokan siswa untuk mengetahui siswa yang memiliki presatsi belajar yang sangat baik
dan kurang baik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Melalui penggunaan metode clustering k-means, dan dibantu menggunakan metode elbow untuk
penentuan cluster menjadi optimal. Maka memudahkan untuk mengelompokan siswa berdasarkan
hasil belajar siswa selama di sekolah, maka hasil dari pengelompokkannya menghasilkan 4 cluster
yang berprestasi akademik sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik sebagai berikut:

a. Cluster dengan prestasi akademik sangat baik terdapat pada cluster 02 (90 siswa) dengan nilai rata-
rata 87,01.

b. Cluster yang memiliki prestasi akademik baik itu terdapat pada cluster 0 (204 siswa) dengan jumlah
nilai rata-rata 81,51.

c. Cluster yang memiliki prestasi akademik cukup baik itu terdapat pada cluster 03 (123 siswa) dengan
jumlah nilai rata-rata 80,96.

d. Melainkan untuk cluster yang memiliki prestasi akademik kurang baik terdapat pada cluster 01(326
siswa) dengan jumlah nilai rata-rata 77,30.

2. Evaluasi hasil pengelompokan menggunakan metode k-means terhadap hasil belajar siswa terhadap
cluster yang memiliki prestasi akademiknya kurang maka perlu untuk dilakukan pengarahan agar
dapat meningkatkan hasil belajarnya.
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